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ABSTRAK 

 

Pengangguran merupakan salah satu masalah besar yang dihadapi oleh 

semua negara, termasuk negara besarpun mengalami masalah pengangguran. 

Pengangguran di Pulau Jawa dan Sumatera masih sangat tinggi, bahkan keduanya 

merupakan dua pulau dengan jumlah pengangguran tertinggi di Indonesia. 

Pengangguran di Pulau Jawa dan Sumatera pada tahun 2010-2016 menunjukkan 

tren yang cenderung menurun,  yakni pada tahun 2010 di Pulau Sumatera tingkat 

penganggurannya sebesar 6,63 persen dan Pulau Jawa tingkat penganggurannya 

sebesar 8,53 persen. Pada tahun 2016 tingkat penganggurannya menurun menjadi 

5,25 di Pulau Sumatera dan 5,92 di Pulau Jawa. Terjadinya pengangguran 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran pada provinsi-provisi di Pulau 

Jawa dan Sumatera tahun 2010-2016. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan berupa 

crosssection 16 provinsi dan time series selama tujuh tahun, yakni dari tahun 2010-

2016. Data yang digunakan diperolehdari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Laporan 

Perekonomian Bank Indonesia. Metode yang digunakan yaitu dengan analisis 

regresi data panel analisis fixed effect model. 

Hasil penelitian menunjukkan secara simultan, seluruh variabel 

berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. Secara parsial variabel pertumbuhan 

ekonomi dan penerimaan pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat pengangguran, sedangakan variabel jumlah penduduk, indeks 

pembangunan manusia dan inflasi tidak berpengaruh terhadap tingakat 

pengangguran di Pulau Jawa dan Sumatera. 

Kata kunci: pengangguran, jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, indeks 

pembangunan manusia, upah minimum provinsi, inflasi. 
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ABSTRAC 

 

Unemployment is one of the major problems faced by all countries, including 

large countries experiencing unemployment problems. Unemployment in Java and 

Sumatra is still very high, in fact both of them are the two islands with the highest 

unemployment rate in Indonesia. Unemployment in Java and Sumatera in 2010-

2016 shows a trend that tends to decline, ie in 2010 on the island of Sumatra 

unemployment rate of 6.63 percent and Java Island unemployment rate of 8.53 

percent. By 2016 the unemployment rate decreases to 5.25 on the island of Sumatra 

and 5.92 on the island of Java. The occurrence of unemployment is influenced by 

many factors. This study aims to analyze the factors that affect the unemployment 

rate in province-provisi in Java and Sumatra in 2010-2016. 

This research is a quantitative research. The data used in the form of 

crosssection of 16 provinces and time series for seven years, ie from 2010-2016. 

The data used are obtained from Central Bureau of Statistics (BPS) and Bank 

Indonesia Economic Report. The method used is by regression analysis of panel 

data of fixed effect model analysis. 

The results showed simultaneously, all variables affect the unemployment rate. 

Partially, economic growth variable and human development index have negative 

and significant influence to unemployment rate, while population variable, 

provincial minimum wage, and inflation do not affect unemployment rate in Java 

and Sumatera. 

Keywords: unemployment, population, economic growth, human development 

index, provincial minimum wage, inflation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki 

kekayaan sumber daya yang melimpah, baik sumber daya alamnya 

maupuan sumber daya manusia. Indonesia memiliki kekayaan alam yang 

sangat melimpah mulai dari kekayaan alam berupa tambang, minyak, gas, 

hutan yang sangat melimpah, lautan yang luas, bahkan memiliki keindahan 

alam bawah laut yang sangat menakjubkan. Potensi kekayaan alam yang 

dimiliki Indonesia ini juga didukung dengan adanya sumber daya manusia 

yang tinggi kuantitasnya yaitu sebagai negara yang menempati urutan 

keempat dunia menurut jumlah penduduk terbanyak. Dengan kekayaan 

yang dimiliki, seharusnya Indonesia memiliki keuntungan besar untuk 

perekonomian. Apabila sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 

dimiliki dikelola dengan baik dapat menjadi potensi bagi pembangunan dan 

pertumbuhan perekonomian Indonesia. Faktor penting dalam mengukur 

kemakmuran suatu negara adalah pengangguran, karena implikasinya 

sendiri yang cukup signifikan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam pembahasan ekonomi makro, pengangguran merupakan 

permasalahan yang berpengaruh langsung bagi standar kehidupan dan 

tekanan psikologis masyarakat. Dalam pembahasan topik pasar tenaga 

kerja, pendapatan nasional dan pertumbuhan ekonomi diasumsikan 

perekonomian mencapai kondisi full employment. Dan kenyataannya tidak 
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semua orang yang berada pada angkatan kerja selalu mendapatkan 

pekerjaan (Herlambang, 2001). 

Pengangguran merupakan permasalahan yang dihadapi oleh setiap 

negara, di negara manapun di dunia selalu ada pengangguran walaupun 

jumlahnya berfluktuasi dari tahun ke tahun dan bervariasi dari satu negara 

dengan negara lainnya. Bahkan negara maju pun memiliki permasalah 

pengangguran. Pengangguran menjadi momok negara-negara berkembang, 

tidak terkecualikan Indonesia. Di Indonesia sendiri, masalah pengangguran 

yang dihadapi masih cukup tinggi. Bahkan pengangguran yang terjadi di 

Indonesia merupakan suatu permasalahan yang cukup serius karena dampak 

dari adanya pengangguran akan menimbulkan banyak masalah, tidak hanya 

permasalahan dari segi ekonomi, namun juga akan menimbulkan 

permasalahan sosial. Tingkat pengangguran merupakan faktor yang penting 

untuk mengukur kemakmuran suatu negara, dikarenakan tingkat 

pengangguran disuatu negara implikasinya sendiri yang cukup signifikan 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

  Pendapat menurut Muhammad Hanif Dzikri Menteri 

Ketenagakerjaan Indonesia, pengangguran di Indonesia pada tahun 2016 

mengalami penurunan dari tahun 2015 sebesar 0,57%. Tantangan yang 

dihadapi oleh Indonesia saat ini adalah menurunkan tingkat pengangguran 

di Indonesia secara riil, tidak hanya penurunan secara statistik. Pada 

dasarnya di Indonesia masalah yang dihadapi oleh para tenaga kerja bukan 

dari jumlah lapangan kerja, melainkan mobilitas tenaga kerja dan juga 
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penempatan tenaga kerja yang sesuai dengan bidannya. Di Indonesia tenaga 

kerja yang dimiliki 60% adalah luluasan SD dan SMP, yang mana tenaga 

kerja yang hanya lulusan SD dan SMP tersebut sebagian besar bekerja di 

sektor informal dan industri padat karya.1  

 

Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran di Indonesia Tahun 2010-2016 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan tingkat pengangguran di 

Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dapat dilihat selama 

tujuh tahun penelitian, tingkat pengangguran tertinggi terjadi pada tahun 

2011 sebesar 7,48 persen, sedangkan pengangguran terendah terjadi pada 

tahun 2016 sebesar 5,61persen. 

Pengangguran merupakan suatu permasalah yang serius di 

Indonesia karena dampak dari adanya pengangguran akan menimbulkan 

masalah sosial. Pengangguran yang tinggi termasuk dalam permasalahan 

ekonomi dan sosial, orang yang menganggur suatu saat dapat kehilangan 

kepercayaan dirinya, sehingga dapat menimbulkan tindakan kriminal, 

                                                           
1 https://www.youtube.com/watch?v=mFQ9060S5V0 diakses pada tanggal 10 Oktober 2017. 
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perselisihan dengan masyarakat dan sebagainya. Menurut Sukirno (2006), 

pengangguran adalah permasalahan sosial yang harus diatasi. Pengangguran 

adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam angkatan 

kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum memperolehnya. Tujuan 

utama dari pembangunan ekonomi adalah mampu menciptakan 

pertumbuhan ekonomi dan peningkatan sumber daya manusia (SDM), 

dimana secara potensial Pulau Jawa dan Pulau Sumatera mempunyai 

kemampuan sumber daya manusia yang cukup banyak untuk dikembangkan 

kemudian di lain pihak dihadapkan dengan berbagai kendala khususnya di 

bidang ketenagakerjaan, seperti perkembangan jumlah angkatan kerja yang 

pesat namun tidak diikuti tersedianya lapangan pekerjaan yang cukup. 

Berikut ini adalah tingkat pengangguran di Pulau Jawa dan Sumatera dari 

tahun 2010-2016. 

 

Gambar 1.2 Tingkat Pengangguran Di Pulai Jawa Dan Pulau Sumatera  

Tahun 2010-2016 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
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Pengangguran di Pulau Jawa dan Sumatera masih tergolong tinggi, 

bahkan pengangguran yang ada di Pulau Jawa masih berada di atas rata-rata 

pengangguran seluruh Provinsi di Indonesia. Pengangguran di Pulau Jawa 

merupakan pengangguran tertinggi di Indonesia tahun 2016, meskipun 

begitu pengangguran di pulau Jawa terus mengalami penurunan tingkat 

penganggurannnya. Sedangkan tingkat pengangguran di Pulau Sumatera 

yang merupakan tingkat pengangguran tertinggi kedua di Indonesia 

kondisinya berfluktuasi dari tahun ke tahunnya. Dilihat dari tabel diatas, 

tingkat pengangguran tertinggi di Pulau Sumatera terjadi pada tahun 2015 

yakni sebesar 6,43% dan tingkat pengangguran terendah terjadi pada tahun 

2012 dan 2016 sebesar 5,25%. Dan tingkat pengangguran tertinggi di Pulau 

Jawa terjadi pada tahun 2011 yakni sebesar 8,71%, sedangkan tingkat 

pengangguran terendah di Pulau jawa terjadi pada tahun 2016 yakni sebesar 

5,92%. 

Yustika (2006) dalam bukunya yang berjudul Perekonomian 

Indonesia: deskripsi, preskripsi dan kebijakan, menggambarkan bahwa 

masalah pengangguran di Indonesia juga di sebabkan oleh besarnya jumlah 

penduduk. Masalah ini timbul ke permukaan dikarenakan adanya 

ketidakseimbangan antara pertumbuhan lapangan pekerjaan dengan 

semakin bertambahnya jumlah tenaga kerja setiap tahunnya. 

Ketidakseimbangan tersebut menimbulkan kelebihan penawaran tenaga 

kerja dari pada permintaan tenaga kerja, sehingga menimbulkan fenomena 
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pengangguran. Berikut adalah jumlah penduduk di pulau Jawa dan 

Sumatera tahun 2010-2016.  

 

Gambar 1.3 Jumlah penduduk di pulau Jawa dan Sumatera Tahun 

2010-2016 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 

Menurut Sukirno (2015) permasalahan pengangguran memang 

sangat kompleks untuk di bahas dan merupakan isu penting, karena 

dikaitkan dengan beberapa indikator-indikator ekonomi. Indikator-indikator 

ekonomi yang mempenaruhi tingkat pengangguran antara lain pertumbuhan 

ekonomi negara yang bersangkutan, tingkat inflasi, serta besaran upah yang 

berlaku. Apabila disuatu negara pertumbuhan ekonominya mengalami 

kenaikan, diharapkan akan berpengaruh pada penurunan tingkat 

pengangguran, hal ini diikuti dengan tingkat upah. Jika tingkat upah naik 

akan berpengaruh pada kenaikan tingkat pengangguran. 

Pertumbuhan ekonomi adalah perkembangan kegiatan 

perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 
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masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat (Sukirno, 

2015). Sehingga pertumbuhan ekonomi dapat mengukur prestasi dari 

perkembangan suatu perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

akan berdampak pada penyerapan tenaga kerja yang artinya jumlah 

pengangguran akan menurun. Sebaliknya jika pertumbuhan ekonomi turun 

maka pengangguran akan meningkat. 

Tingkat inflasi juga menjadi salah satu indikator yang berpengaruh 

terhadap tingkat pengangguran. Tingkat inflasi yang terjadi dalam suatu 

wilayah atau negara merupakan salah satu ukuran untuk mengukur baik 

buruknya masalah ekonomi yang dihadapi suatu wilayah atau negara 

tersebut.  

Besarnya pengangguran juga dipengaruhi oleh efisiensi pada teori 

pengupahan. Efisiensi yang terjadi pada fungsi tingkat upah tersebut terjadi 

karena semakin tinggi perusahaan membayar upah maka akan semakin 

keras usaha para pekerja untuk bekerja. Hal ini justru akan memberikan 

konsekuensi yang buruk jika perusahaan memilih membayar lebih pada 

tenaga kerja yang memiliki efisiensi yang lebih tinggi maka akan terjadi 

pengangguran terpaksa akibat dari persaingan yang ketat dalam menapatkan 

pekerjaan yang diinginkan (Alghofari, 2011). 

Pembangunan manusia juga berengaruh terhadap pengangguran. 

Pembangunan manusia merupakan faktor dominan yang perlu mendapat 

prioritas utama dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dengan 

tingkat pembangunan manusia yang tinggi akan menentukan kemampuan 
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untuk menyerap dan mengelola sumber-sumber pembangunan ekonomi 

baik dalam kaitannya dengan teknologi sampai kelembagaan yang penting 

dalam upaya meningkatkan tingkat kesejahteraan penduduk itu sendiri yang 

semuanya bermuara pada aktivitas perekonomian yang maju (Baeti, 2013). 

Permasalahan pengangguran sangat kompleks untuk dibahas, karena 

dapat dikaitkan dengan beberapa indikator-indikator ekonomi yang 

mempunyai hubungan dengan tingkat pengangguran. Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Alghofari (2010), yang meneliti tentang Analisis 

Tingkat Pengangguran di Indonesia tahun 1980-2007 yang bertujuan 

menganalisis hubungan jumlah penduduk, besaran upah, inflasi, dan 

pertumbuhan ekonomi dengan jumlah pengangguran di Indonesia. Adapun 

hasil dari penelitian tersebut yaitu jumlah penduduk, besaran upah, dan 

pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan positif dan kuat terhadap jumlah 

pengangguran. Sedangkan variabel inflasi berpengaruh positif dan lemah 

terhadap jumlah pengangguran.  

Dan dalam penelitian Burhanudin (2015), yang meneliti tentang 

pengaruh produk domestik regional bruto (PDRB), upah minimum 

Kabupaten/Kota (UMK),  dan indeks pembangunan manusia (IPM) 

terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Banten periode 2008-2013, yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan PDRB, UMK, dan IPM terhadap 

tingkat pengangguran. Adapun hasil dari penelitian tersebut yaitu UMK dan 

IPM memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran di Banten, sedangkan variabel PDRB memiliki pengaruh 
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tidak signifikan dan positif terhadap tingkat pengangguran di provinsi 

Banten tahun 2008-2013. 

Dari latar belakang diatas bahwa tingkat pengangguran yang rendah 

sangat penting dalam mensejahterakan masyarakat. Adapun permasalahan 

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor 

yang diduga memiliki hubungan dengan tingkat pengangguran yang terjadi 

di Pulau Jawa dan Sumatera. Maka berdasarkan data dan uraian tersebut 

penyusun tertarik ingin melakukan penelitian yang berfjudul “Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengangguran Pada Provinsi-

Provinsi Yang Terdapat Di Pulau Jawa Dan Sumatera Tahun 2010-

2016”. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini berupaya untuk menjawab faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengangguran pada 16 provinsi yang terdapat di pulau Jawa 

dan Sumatera tahun 2010-2016. Adapun yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran pada provinsi-provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan 

Sumatera? 

2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran pada provinsi-provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan 

Sumatera? 
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3. Apakah indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran pada provinsi-provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan 

Sumatera? 

4. Apakah pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran pada provinsi-provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan 

Sumatera? 

5. Apakah inflasi berpengaruh terhadap tingkat pengangguran pada 

provinsi-provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan Sumatera? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Sampai pada uraian diatas maka tujuan penelitian dalam menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran pada provinsi-

provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan Sumatera tahun 2010-2016 yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengatahui pengaruh  jumlah penduduk terhadap tingkat 

pengangguran pada provinsi-provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan 

Sumatera. 

2. Untuk mengatahui pengaruh  pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

pengangguran pada provinsi-provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan 

Sumatera. 

3. Untuk mengatahui pengaruh  indeks pembangunan manusia terhadap 

tingkat pengangguran pada provinsi-provinsi yang terdapat di pulau 

Jawa dan Sumatera. 
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4. Untuk mengatahui pengaruh  pengeluaran pemerintah terhadap tingkat 

pengangguran pada provinsi-provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan 

Sumatera. 

5. Untuk mengatahui pengaruh  inflasi terhadap tingkat pengangguran 

pada provinsi-provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan Sumatera. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan 

tentang studi tingkat pengangguran dan dapat menambah pengalaman di 

bidang penelitian. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi 

instansi terkait untuk menyusun kebijakan yang lebih berpengaruh dan 

mampu mengatasi masalah pengangguran. 

3. Bagi khazanah ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan referensi dalam wacana tingkat pengangguran dalam 

prespektif ekonomi syariah dan diharapkan dapat ikut mengisi ruang 

yang masih cukup lebar bagi penelitian pengangguran. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini direncanakan terdiri dari lima bab: 

Bab I merupakan pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang 

masalah yang menjelaskan fenomena pengangguran, perumusan masalah 

sebagai inti permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya dalam penelitian 
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ini, tujuan dan manfaat penelitian untuk mengetahui tujuan dan manfaatnya, 

serta sistematika sebagai arah dalam penelitian ini. 

Bab II landasan teori berisi tentang teori, telaah pustaka untuk 

mengetahui posisi penelitian, pengembangan hipotesis, dan kerangka 

pemikiran supaya mengetahui batasan dalam penelitian. 

 Bab III metode penelitian berisi tentang deskripsi bagaimana 

penelitian akan dilaksanakan secara operasionalnya baik rancangan penelitian, 

jenis dan sumber data, variabel penelitian, metode pengumpulan data, 

pengujian instrument, serta metode analisis data. 

Bab IV analisis data dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian 

berupa tingkat pengangguran yang akan digambarkan secara singkat mengenai 

keadaan geografis, demografis dan lain sebagainya, hasil pengujian 

instrument, ujian signifikansi parameter, dan analisis data. 

Bab V adalah penutup. Pada bab V ini berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran di provinsi-provinsi yang terdapat di pulau Jawa dan 

Sumatera tahun 2010-2016, penelitian ini medapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran di 

Pulau Jawa dan Sumatera. Hal ini dikarenakan jumlah penduduk setiap 

tahunnya meningkat, sedangkan tingkat penganggurannya di pulau Jawa 

terus menurun, sedangkan di pulau Sumatera berfluktuasi. 

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat pengangguran di Pulau Jawa dan Sumatera. Hal ini dikarenakan 

ketika pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa dan Sumatera meningkat, 

dan diikuti dengan penurunan tingkat pengangguran. 

3. Indeks pembangunan manusia tidak berpengaruh terhadap tingkat 

pengangguran di Pulau Jawa dan Sumatera. Hal ini dikarenakan indeks 

pembangunan manusia di pulau Jawa dan Sumatera mengalami 

peningkatan setiap tahunnya dan diikuti dengan penurunan tingkat 

pengangguran. 

4. Pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat pengangguran di Pulau Jawa dan Sumatera. Hal ini dikarenakan 

pengeluaran pemerintah di pulau Jawa dan Sumatera mengalami 
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peningkatan setiap tahunnya, sedangkan tingkat penganggurannya 

mengalami penurunan. 

5. Inflasi tidak berpengaruh terhadap tingakat pengangguran di pulau Jawa 

dan Sumatera. Hal ini dikarenakan inflasi yang terjadi di pulau Jawa dan 

Sumatera mengalami fluktuasi yang sangat tajam. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, penelitian ini 

memiliki saran-saran antara lain: 

1. Tingkat pengangguran di Pulau Jawa dan Sumatera setiap tahunnya 

cenderung mengalami penurunan, namun tingkat pengangguran di pulau 

Jawa dan Sumatera masih tinggi. Maka perlu untuk ditindak lanjuti 

dengan implementasi kebijakan ekonomi dan non ekonomi yang saling 

mendukung. Supaya tingkat pengangguran dapat menurun. 

2. Dua faktor yang dijadikan variabel independen menunjukkan pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran di Pulau Jawa dan 

Sumatera, hal tersebut dapat dijadikan sebagai acuan pengambilan 

kebijakan, sehingga kebijakan yang diambil dapat dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat. 
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LAMPIRAN 1 DATA PENELITIAN 

provinsi tahun ipm pp pe inf tpt ljp 

aceh 2010 67,09 7638450,9 2,74 5,86 8,37 1,036592 

aceh 2011 67,45 7974700 3,28 3,43 9 1,021199635 

aceh 2012 67,81 7800881 3,85 0,22 9,06 1,020799808 

aceh 2013 68,3 10149028 2,61 7,31 10,12 1,020365387 

aceh 2014 68,81 8339885 1,55 8,09 9,02 1,01989178 

aceh 2015 69,45 12336378,48 -0,73 1,5 9,93 1,019384797 

aceh 2016 70 12119713,19 3,31 4 7,57 1,018851637 

sumatera utara 2010 67,09 3833180,91 6,42 8 7,43 0,983418 

sumatera utara 2011 67,34 4677861,46 6,66 3,67 8,18 1,00574854 

sumatera utara 2012 67,74 7082764 6,45 3,86 6,28 1,008532391 

sumatera utara 2013 68,36 6746400 6,07 10,18 6,45 1,008392178 

sumatera utara 2014 68,87 6115748 5,23 8,2 6,23 1,033058221 

sumatera utara 2015 69,51 7959167,18 5,1 3,2 6,71 1,012417219 

sumatera utara 2016 70 10440618,93 5,18 6,34 5,84 1,011846492 

sumatera barat 2010 67,25 2344232 5,94 7,84 6,95 1,007737823 

sumatera barat 2011 67,81 2123681,66 6,34 5,37 8,02 1,013931426 

sumatera barat 2012 68,36 2558200 6,31 4,16 6,65 1,013596286 

sumatera barat 2013 68,91 1055720,64 6,08 10,9 7,02 1,013257912 

sumatera barat 2014 69,36 3608889 5,88 11,6 6,5 1,012909565 

sumatera barat 2015 69,98 4022256,96 5,52 1,1 6,89 1,012550367 

sumatera barat 2016 70,73 4624674,55 5,26 4,9 5,09 1,012170031 

riau 2010 68,65 4124904,01 4,21 7 8,72 1,043688412 

riau 2011 68,9 4468257,73 5,57 5,09 6,09 1,033922273 

riau 2012 69,15 5695770 3,76 3,35 4,37 1,026696047 

riau 2013 69,91 8432096 2,48 8,83 5,48 1,02622149 

riau 2014 69,36 8276751 2,71 8,64 6,56 1,025719726 

riau 2015 69,89 7760972,46 0,22 2,65 7,83 1,02520182 

riau 2016 69,62 6942926,67 2,23 4,04 7,43 1,024678291 

jambi 2010 65,39 1504934,65 7,35 10,52 3,85 1,091067772 

jambi 2011 66,14 1498751,51 7,86 2,76 4,63 1,025078381 

jambi 2012 66,94 2259162 7,03 4,22 3,2 1 

jambi 2013 67,76 2652827 6,84 8,74 4,76 1,046444366 

jambi 2014 68,24 2603725 7,36 8,8 5,08 1,008256472 

jambi 2015 68,89 3425751,34 4,2 1,4 4,34 1,017231981 

jambi 2016 69,62 3394795,87 4,37 4,4 4 1,016717558 

sumatera selatan 2010 64,44 3225412,05 5,63 6,02 5,39 1,035855197 

sumatera selatan 2011 65,12 3565887 6,36 3,78 6,6 1,015624457 

sumatera selatan 2012 65,79 4560924 6,83 2,72 5,66 1,01523985 

sumatera selatan 2013 66,16 3897531 5,31 7,04 4,84 1,014181455 
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sumatera selatan 2014 66,75 5513061 4,79 8,5 4,96 1,015056175 

sumatera selatan 2015 67,46 5190198,81 4,42 3,1 6,07 1,013954551 

sumatera selatan 2016 68,24 4094471,32 5,03 3,6 4,31 1,013484942 

bengkulu 2010 65,35 1143966,79 6,1 9,08 4,59 1,033102968 

bengkulu 2011 65,96 1155766,5 6,85 3,96 3,46 1,011602114 

bengkulu 2012 66,61 1586155 6,83 4,61 3,62 1,01418649 

bengkulu 2013 67,5 1584856 6,07 9,94 4,61 1,026920513 

bengkulu 2014 68,06 1723666 5,48 10,8 3,47 1,016778947 

bengkulu 2015 68,59 2282344,87 5,13 3,3 4,91 1,016316132 

bengkulu 2016 69,33 2355563,88 5,3 5 3,3 1,015947517 

lampung 2010 63,71 1839829,14 5,88 9,95 5,57 1,01896197 

lampung 2011 64,2 2181168,62 6,56 4,24 6,38 1,013347515 

lampung 2012 64,87 3363893 6,44 4,3 5,2 1,012849184 

lampung 2013 65,73 4410730 5,77 7,56 5,69 1,012354345 

lampung 2014 66,42 4318205 5,08 8,1 4,79 1,011862054 

lampung 2015 66,95 4781202,04 5,13 4,3 5,14 1,011347475 

lampung 2016 69,55 5588722,51 5,15 2,8 6,29 1,010820389 

kep bangka 

belitung 2010 66,02 1108197,34 5,99 9,36 2,6 1,080896805 

kep bangka 

belitung 2011 66,59 1067056,49 6,9 5 3,86 1,022760527 

kep bangka 

belitung 2012 67,21 982227 5,5 6,57 3,43 1,022571928 

kep bangka 

belitung 2013 67,92 1909259 5,2 8,71 3,65 1,022151407 

kep bangka 

belitung 2014 68,27 2015859 4,67 9,1 5,14 1,021899475 

kep bangka 

belitung 2015 69,05 1869958,48 4,08 3,3 6,29 1,021504576 

kep bangka 

belitung 2016 69,55 1949866,52 4,11 6,8 2,6 1,021124709 

kepulauan riau 2010 71,13 1830000 7,19 7,4 6,9 1,117153503 

kepulauan riau 2011 71,61 1975600 6,96 3,76 5,38 1,033077428 

kepulauan riau 2012 72,36 1993600 7,63 2,02 5,08 1,032181312 

kepulauan riau 2013 73,02 2456000 7,21 7,81 5,63 1,031180734 

kepulauan riau 2014 73,4 3460000 6,6 7,6 6,69 1,030107883 

kepulauan riau 2015 73,75 2604403,54 6,01 4,4 6,2 1,029011977 

kepulauan riau 2016 73,99 2914857,62 5,03 3,5 7,69 1,027939584 

DKI Jakarta 2010 76,31 24285347,45 6,5 6,21 11,05 1,045257075 

DKI Jakarta 2011 76,98 27875807,12 6,73 3,97 11,69 1,011586027 

DKI Jakarta 2012 77,53 31558707 6,53 4,52 9,67 1,011279622 

DKI Jakarta 2013 78,08 38301502 6,07 8 8,63 1,010930735 
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DKI Jakarta 2014 78,39 64882747 5,91 9,7 8,47 1,010572824 

DKI Jakarta 2015 78,99 43031322,94 5,89 3,3 7,23 1,010184699 

DKI Jakarta 2016 79,6 53784706,31 5,85 2,4 6,12 1,009793353 

jawa barat 2010 66,15 9560556,64 6,2 6,62 10,33 1,041577855 

jawa barat 2011 66,67 9887011,09 6,5 3,1 9,96 1,016463974 

jawa barat 2012 67,32 13761253 6,5 3,86 9,08 1,015833386 

jawa barat 2013 68,25 9448657 6,33 9,15 9,16 1,015824082 

jawa barat 2014 68,8 15336449 5,09 7,6 8,45 1,015191615 

jawa barat 2015 69,5 24417605,86 5,04 2,73 8,72 1,014772451 

jawa barat 2016 70,05 27694035,12 5,67 2,75 8,89 1,014340102 

jawa tengah 2010 66,08 5665315,68 5,84 6,88 13,68 0,987200073 

jawa tengah 2011 66,64 6062150 5,3 2,68 7,07 1,008675868 

jawa tengah 2012 67,21 11245744 5,34 4,24 5,61 1,008351745 

jawa tengah 2013 68,02 8396012 5,11 7,99 6,01 1,008050228 

jawa tengah 2014 68,78 11822661 5,27 8,22 5,68 1,007765794 

jawa tengah 2015 69,49 17820760,49 5,47 2,73 4,99 1,007501731 

jawa tengah 2016 69,98 19632577,14 5,28 2,36 4,63 1,007252709 

DI Yogyakarta 2010 75,37 1394446,1 4,88 7,38 5,69 0,990185527 

DI Yogyakarta 2011 75,93 1590785,71 5,21 3,88 4,39 1,012255804 

DI Yogyakarta 2012 76,15 1739517 5,37 4,31 3,9 1,012098301 

DI Yogyakarta 2013 76,44 2009916 5,47 7,32 3,24 1,011933133 

DI Yogyakarta 2014 76,81 2508758 5,17 6,59 3,33 1,011756249 

DI Yogyakarta 2015 77,59 3899192,98 4,95 3,09 4,07 1,011564107 

DI Yogyakarta 2016 78,38 3149386,3 5,05 2,3 2,72 1,011340583 

jawa timur 2010 65,36 7826709,59 6,68 5,23 4,25 1,007494989 

jawa timur 2011 66,06 10626361,39 6,44 5,64 5,38 1,007320347 

jawa timur 2012 66,74 10982257 6,64 4,45 4,11 1,007026826 

jawa timur 2013 67,55 12670706 6,08 6,89 4,3 1,006733742 

jawa timur 2014 68,14 12708930 5,86 7,8 4,19 1,006438514 

jawa timur 2015 68,95 22946307,56 5,44 3,1 4,47 1,006147572 

jawa timur 2016 69,74 24962122,47 5,55 2,7 4,21 1,005858566 

banten 2010 67,54 1511267,12 6,11 6,18 13,68 1,086824715 

banten 2011 68,22 3485295,19 7,03 2,78 13,74 1,035115328 

banten 2012 68,92 4140076 6,83 4,41 9,94 1,022118813 

banten 2013 69,47 2933181 6,67 9,16 9,54 1,018094494 

banten 2014 69,89 4428131 5,51 10,2 9,07 1,022037651 

banten 2015 70,27 8084140,15 5,4 4,3 9,55 1,021389887 

banten 2016 70,96 8656395,49 5,26 2,9 8,92 1,020732075 
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LAMPIRAN 2 

STATISTIK DESKRIPTIF DATA PANEL 

 TPT PE LPP LJP IPM INF 

 Mean  6.405804  5.468571  15.42094  1.019588  69.39857  5.605536 

 Median  6.040000  5.560000  15.30152  1.015124  68.71500  4.950000 

 Maximum  13.74000  7.860000  17.98809  1.117154  79.60000  11.60000 

 Minimum  2.600000 -0.730000  13.79758  0.983418  63.71000  0.220000 

 Std. Dev.  2.418076  1.408988  0.952261  0.018017  3.573720  2.625804 

 Skewness  0.857026 -1.657087  0.501496  2.721545  1.250353  0.309911 

 Kurtosis  3.538413  7.101688  2.697721  13.58334  3.921830  2.036445 

       

 Jarque-Bera  15.06336  129.7688  5.121034  660.9597  33.14873  6.125548 

 Probability  0.000536  0.000000  0.077265  0.000000  0.000000  0.046758 

       

 Sum  717.4500  612.4800  1727.146  114.1938  7772.640  627.8200 

 Sum Sq. Dev.  649.0273  220.3626  100.6550  0.036034  1417.634  765.3282 

       

 Observations  112  112  112  112  112  112 

 

LAMPIRAN 3 

UJI SPESIFIKASI MODEL 

A. UJI LIKE LI HOOD 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 17.811623 (15,91) 0.0000 

Cross-section Chi-square 153.457961 15 0.0000 
     
     

 

B. UJI HAUSMAN 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 27.921149 5 0.0000 
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LAMPIRAN 4 

HASIL REGRESI DATA PANEL 

A. COMMON EFFECT MODEL 

 

Dependent Variable: TPT   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/25/17   Time: 07:44   

Sample: 2010 2016   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 16   

Total panel (balanced) observations: 112  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PE -0.028592 0.151935 -0.188185 0.8511 

LPP 1.210151 0.247584 4.887843 0.0000 

LJP 32.07647 12.20573 2.627985 0.0099 

IPM -0.045467 0.061767 -0.736103 0.4633 

INF -0.014711 0.082807 -0.177658 0.8593 

C -41.56648 14.16594 -2.934256 0.0041 
     
     R-squared 0.210372     Mean dependent var 6.405804 

Adjusted R-squared 0.173125     S.D. dependent var 2.418076 

S.E. of regression 2.198821     Akaike info criterion 4.465802 

Sum squared resid 512.4901     Schwarz criterion 4.611436 

Log likelihood -244.0849     Hannan-Quinn criter. 4.524891 

F-statistic 5.648087     Durbin-Watson stat 0.934677 

Prob(F-statistic) 0.000118    
     
     

 

B. FIXED EFFECT MODEL 

 

Dependent Variable: TPT   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/25/17   Time: 07:46   

Sample: 2010 2016   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 16   

Total panel (balanced) observations: 112  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PE -0.460410 0.169429 -2.717416 0.0079 

LPP -1.310059 0.571935 -2.290574 0.0243 

LJP -5.356672 8.364044 -0.640440 0.5235 

IPM -0.310684 0.176859 -1.756678 0.0823 

INF -0.057332 0.047195 -1.214785 0.2276 

C 56.46991 14.07457 4.012195 0.0001 
     
      Effects Specification   
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     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.799382     Mean dependent var 6.405804 

Adjusted R-squared 0.755290     S.D. dependent var 2.418076 

S.E. of regression 1.196177     Akaike info criterion 3.363499 

Sum squared resid 130.2064     Schwarz criterion 3.873218 

Log likelihood -167.3560     Hannan-Quinn criter. 3.570308 

F-statistic 18.12994     Durbin-Watson stat 1.773774 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

C. RANDOM EFFECT MODEL 

 

Dependent Variable: TPT   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/25/17   Time: 07:46   

Sample: 2010 2016   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 16   

Total panel (balanced) observations: 112  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     PE -0.460410 0.169429 -2.717416 0.0079 

LPP -1.310059 0.571935 -2.290574 0.0243 

LJP -5.356672 8.364044 -0.640440 0.5235 

IPM -0.310684 0.176859 -1.756678 0.0823 

INF -0.057332 0.047195 -1.214785 0.2276 

C 56.46991 14.07457 4.012195 0.0001 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.799382     Mean dependent var 6.405804 

Adjusted R-squared 0.755290     S.D. dependent var 2.418076 

S.E. of regression 1.196177     Akaike info criterion 3.363499 

Sum squared resid 130.2064     Schwarz criterion 3.873218 

Log likelihood -167.3560     Hannan-Quinn criter. 3.570308 

F-statistic 18.12994     Durbin-Watson stat 1.773774 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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